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ABSTRAKSI

Perkembangan fashion yang sangat pesat mempengaruhi berbagai aspek dalam kehidupan terutama pada perempuan yang bekerja dengan mengutamakan
performance. Salah satunya adalah Sales Promotion Girl atau yang sering kita sebut SPG. Saat ini banyak perusahaan yang berlomba-lomba mencari SPG dengan
kriteria fisik tertentu dan ditunjang dengan cara berkomunikasi yang baik serta atribut perusahaan yang menambah pencitraan terhadap perusahaan itu sendiri

sehingga SPG harus mengikuti aturan yang dipakai suatu perusahaan tertentu. Sebagai salah satu Wara untuk menarik pengunjung, seorang SPG diwajibkan

memperhatikan tampilan fisik seperti kerapian rambut, riasan wajah, kebersihan tubuh da akan atribut perusahaan yaitu dengan seragam dan

kelengkapan lain seperti menggunakan sepatu hak tinggi atau yang sering disebut high heel

Dalam hal ini, menggunakan high heel memang membuat performance seorangfs anggun, namun di sisi lain SPG banyak mengeluh karena

rasa sakit yang ditimbulkan karena penggunaan high heel yang terlalu lama, dipakai untuk sehari-hari dalam jangka waktu yang panjang rasa
sakit yang terakumulasi dapat menyebabkan penyakit dan berbagai resiko pad
antara standart performance suatu perusahaan tertentu yang menghar. nggunakan high heel minimal 9 cm dengan standar para ahli kaki yang

menyarankan menggunakan high heel dengan ketinggian dibawah tuk dipakai sehari-hari. Setelah diamati, para SPG mengurangi rasa sakit

dan standar ketinggian heel menurut para ahli dengan mekanisme collapsible yang
dapat membuat high heel menjadi seperti flat shoes tgnp jesimpingkan kenyamanan dan keamanan SPG saat bekerja sehingga SPG dapat bekerja dengan

maksimal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penampilan yang menarik mutlak diperlukan bagi seorang wanita
yang bekerja menjadi Sales Promotion Girl atau yang sering kita sebut
sebagai SPG. Menurut Poerwodarminto (1987:198), sales promotion girl
merupakan suatu profesi yang bergerak dalam pemasaran atau promosi

suatu produk. Profesi ini biasanya menggunakan wanita yang mempunyai

karakter fisik yang menarik sebagai usaha untuk menarik perhati
konsumen. Penampilan seorang SPG yang ditentukan dari
performa perusahaan itu berbeda-beda, dan dalam upaya

kebutuhan untuk tampil menarik konsumen, perusah

wajah, kebersihan tubuh, dan menggunakan
seragam dengan kelengkapan lain yaitu meng hak tinggi
atau yang sering disebut high heel. High heel merupakan
alas kaki atau sepatu untuk wanita yang membuat Ke@iiggian pada tumit
kaki dan menjadikan tumit wanita secara signifikan lebih tinggi dari jari
kaki. Hal ini dibuktikan dari sebuah jurnal berjudul Evolution and Human
Behavior, dalam penelitian tersebut peneliti menemukan fakta bahwa
sepatu hak tinggi membuat wanita terlihat lebih feminin dan mengubah

pergerakan tubuhnya sehingga akan terlihat lebih menarik. Adanya

kesenjangan antara standart peformance SPG yang mengharuskan wanita
SPG untuk berpenampilan menarik dengan menggunakan sepatu hak

tinggi dengan amanan dan keselamatan dan kenyamanan kerja SPG

sepatu hak tinggi ternyata justru mengorbankan
itu sendiri karena terdapat banyak keluhan dan

ang diakibatkan dari mengenakan sepatu hak tinggi.

dan efisien, SPG membawa 2 alas kaki yaitu high heel dan flat shoes, high
heel hanya digunakan pada saat bekerja, namun saat jam beristirahat SPG
mengganti sepatunya dengan sepatu flat shoes. Dalam segi ergonomik,
ditemukan beberapa kesimpulan vyaitu pada kaki responden terdapat
beberapa titik-titik kulit yang menjadi lebih gelap akibat penekanan pada
bagian interior sepatu, hal ini diakibatkan karena material yang kurang
baik padahal seharusnya bagian interior sepatu menggunakan material
yang memiliki sifat lembut, lentur, sehingga menyesuaikan pergerakan
dan perubahan bentuk kaki. Selanjutnya, jari kaki responden yang mulai
membengkok karena ototnya melemah akibat ketinggian sepatu yang
digunakan tidak sesuai dengan standar ketinggian ideal yaitu dibawah 5,7
cm sehingga memaksa berat badan hanya ditumpu pada bagian ball of foot

dan jari kaki. Yang ketiga, sepatu hak tinggi yang sering digunakan
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respoden, pada bagian insole sama sekali tidak memiliki arch support
yang baik padahal dari hasil footprint responden seharusnya menggunakan
alas kaki yang mempunyai arch support yang baik karena centre of
gravity terletak di bagian arch. Yang terakhir adalah resiko slip baik pada
kaki terhadap sepatu maupun sepatu terhadap lantai karena material insole
dan outsole yang licin pada sepatu responden mengakibatkan perubahan
gaya berjalan yang cenderung condong ke depan supaya sewaktu-waktu
jari kaki dapat menahan goncangan, akibatnya jari kaki responden sudah
mulai terkena hammer toe.

Penelitian kedua dilakukan untuk mengetahui pengaruh ketinggi

outsole depan yang dapat mengurangi rasa ketidaknyamanan terlaly.cep

heel dengan keinggian 9 cm dan untuk mema efekifitas dan
efisiensi SPG yang pada saat berisirahat selalu mengganti sepatu dengan
sepatu flat shoes yang bertujuan untuk meredamkan rasa lelah pada kaki.
Dari keseimpulan hasil penelitian di atas, didapati beberapa potensi
desain yang diusulkan, yaitu yang pertama insole yang dapat ditaruh di

berbagai sepatu hak tinggi untuk mengurangi rasa sakit berlebih pada ball

of foot dan jari kaki, namun kurang efektif karena kenyataannya yang
menentukan nyaman atau tidak bukan hanya dari insole namun
keseluruhan bagian sepatu. Yang kedua adalah sarana terapi untuk SPG
pada saat istirahat ataupun setelah bekerja, namun pada saat istirahat SPG

cenderung melgshabiskan waktunya dengan makan, merapikan riasan

wajah, n handphone, karena belum adanya kesadaran akan
kaki dan efek negatif penggunaan sepatu hak tinggi,
lan ini dapat direalisasikan namun membutuhkan

penelitity lanjutan mengenai sarana terapi dan kedokteran. Yang ketiga

dalah girana atau alat yang ditempelkan pada bagian tengah telapak kaki
menahan berat badan sesuai dengan centre of gravity. Yang terakhir
alah alas kaki yang digunakan SPG pada saat bekerja yang mempunyai
mekanisme pada ketinggian heel dan dapat meminimalisasi rasa sakit
pada ball of foot dan jari kaki,serta mengurangi resiko lecet dan slip.

Dari keempat potensi desain diatas maka terpilihlah alas kaki untuk
SPG di dalam ruangan sebagai potensi desain yang terpilih. Karena
berbagai permasalahan kaki yang dialami SPG saat bekerja berhubungan
dengan bagian-bagian sepatu yang saling berkaitan satu sama lain,
sehingga untuk dapat meminimalisasi resiko penggunaan sepatu hak
tinggi diperlukan adanya desain keseluruhan bagian-bagian sepatu yang

sesuai dengan antropometri kaki dan prinsip ergonomi.
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1.2 Rumusan Masalah:
Dari kesimpulan alas kaki yang dipakai oleh responden, ditemukan
beberapa kebutuhan, yaitu:

1. Kebutuhan alas kaki untuk SPG yang memiliki ketinggian heel 9
cm, outsole depan 6 cm bagi ukuran kaki 39 namun pada saat mulai
lelah dapat diubah ketinggian heel menjadi 6 cm sehingga
menyerupai flat shoes.

2. Kebutuhan alas kaki untuk SPG yang dapat menahan berat badan
tepat di centre of gravity sehingga berat yang dibebankan pada kaki
tidak lagi lebih condong ke ball of foot supaya meminimalisasi ra
sakit pada ball of foot dan jari kaki.

3. Kebutuhan alas kaki untuk SPG yang dapat mengurangi
baik kaki terhadap sepatu maupun sepatu terhadap lantai.

4. Kebutuhan alas kaki untuk SPG yang tidak menyeba
ruam berlebih pada kulit kaki.

5. Kebutuhan alas kaki untuk SPG dengan
kebutuhan-kebutuhan diatas seperti yang
awet, kuat, memiliki ketahanan slip, dan
baik.

6. Kebutuhan alas kaki dengan mekanisme yang kuat, mudah

digunakan, simple dan aman.

1.3 Pernyataan Desain
Alas kaki untuk Sales Promotion Girl di dalam ruangan dengan
mekanisme untuk meminimalisasi resiko lelah, ruam, lecet dan slip

sehingga SPG dapat bekerja selama 8 jam dengan nyaman dan

anfaat
ang diusulkan diatas bertujuan untuk :

coingkatkan kenyamanan SPG saat bekerja menggunakan high

/eminimalisasi kelelahan, lecet dan slip yang terjadi pada SPG yang
memakai high heel.

Menurunkan fase klimaks pada kaki yang mulai lelah dengan
mengurangi ketinggian heel.

* Mengurangi kerepotan saat SPG harus membawa flat shoes untuk

dipakai saat jam istirahat.

Manfaat:

» Agar SPG dapat bekerja dengan maksimal.

e Agar dapat menjaga kesehatan kaki SPG sehingga tidak terkena
penyakit dalam jangka waktu lama.

* Agar dapat mengurangi resiko lecet dan slip.

e Supaya bekerja lebih efektif dan efisien dalam hal membawa barang
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1.5. Batasan Produk benar tentang high heel sehingga didapatkan high heel yang sesuai
Batasan produk atau spesifikasi performa produk ditentukan dari hasil dengan kebutuhan SPG di dalam ruangan.

kesimpulan penelitian alas kaki SPG yang bekerja di dalam ruangan, Pengumpulan Data Lapangan

yaitu: » Dengan pengamatan saat user bekerja 8 jam selama 5 hari dan

e Digunakan di dalam ruangan dengan user, akan sangat membantu mengetahui

e Terdapat bantalan arch support tuhan produk untuk user yang dituju agar produk

e Insole dibuat empuk supaya dapat mengurangi rasa nyeri pada bagian lisasi rasa sakit akibat terlalu lama menggunakan
ball of foot, tumit dan jari kaki.

e Jarak interval heel depan dengan heel belakang dengan outsole depan
tidak melebihi 5,7 cm

e Pembuatan produk pada bagian outsole menggunakan materia@yva
memiliki sifat ringan dan kuat dan tidak licin seperti sej
alumunium atau karet

e Pada bagian insole menggunakan material
nyaman di kulit, memiliki breathibilitas yafig b&

awet namun tetap estetik seperti sejenis materi

1.6. Metode Desain
Penelitian Ergonomi
* Penelitian ergonomic dibagi menjadi 3, yaitu nordic body map
bagian kaki, anatomi high heel dan pengukuran denyut nadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek desain yang
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